
vi 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan perselisihan hak pensiun dini 

pekerja swasta yang diputus perkara oleh hakim Pengadilan Hubungan Industrial 

(PHI) pada PN dan Kasasi berdasarkan Pasal 163 UU Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan. Pekerja mengajukan pemutusan hubungan kerja dengan 

dasar hak pensiun dini kepada pengusaha. Pekerja mengajukan haknya tersebut 

karena merasa adanya pembunuhan karakter. Pekerja tidak diperkenankan 

mencalonkan diri menjadi Direktur Sumber Daya Manusia. Pengajuan pensiun 

dini ditolak oleh pengusaha dan pekerja tidak kembali bekerja.Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahuipengaturan pensiun dini berdasarkan ketentuan 

ketenagakerjaan Indonesiadan Mengetahui hak-hak pekerja terkait pensiun dini 

yang seharusnya diterima berdasarkan kasus dalam putusan MARI No. 123 

K/Pdt.Sus/2012002. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

adalahtipepenelitianhukumNormatifYuridis; Tipe penelitian ini disebut juga 

Penelitian Kepustakaan (Library Research).Dalam ketentuan ketenagakerjaan 

Indonesia belum diatur mengenai pensiun dini. Yang diatur adalah batas usia 

pensiun pada peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 02/MEN/1995, 

pengaturan pensiun diatur dalam Perjanjian Kerja dan/atau Peraturan Perusahaan 

atau Perjanjian Kerja Bersama berdasarkan ketentuan Pasal 154 huruf c UU 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan pengaturan pemutusan 

hubungan kerja dengan dasar usia pensiun sesuai ketentuan pada Pasal 167 UU 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Hak pensiun dini pekerja yang 

seharusnya diterima adalah berdasarkan ketentuan Pasal 167 dikurangi dengan 

dana pensiun pada DPLK. Dengan demikian putusan hakim berdasarkan Pasal 

163 UU Nomor 13 Tahun 2003 sangatlah tidak relevan dan melebihi apa yang 

diminta. Hakim agarsenantiasa menggunakan analisa yang cermat dengan 

tetapmemperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku agartercipta 

produk-produk hukum yang berkualitas dan menjunjungtinggi rasa keadilan 

sehingga tercipta keadilan yang sebenarnya.  




